BAB IV

ANALISIS DATA

A. Analisis Data Tentang Faktor Penyebab Konsep Diri Rendah Seorang
Siswa Di SMP Negeri 1 Pagu Kabupaten Kediri

Dalam menganalisis faktor penyebab konsep diri rendah seorang

siswa di SMP Negeri 1 Pagu Kabupaten Kediri peneliti menggunakan

analisis deskriptif yaitu menguraikan fenomena atau kenyataan sosial yang

terkait dengan masalah yang dihadapi klien.

Untuk mengetahui faktor konsep diri rendah seorang siswa di SMP
Negeri 1 Pagu Kabupaten Kediri berdasarkan pada penyajian data yang

diperoleh di lapangan antara lain:

1. Kesulitan dalam bergaul di sekolah
Kurangnya kecocokan teman dalam lingkup sekolah
mengakibatkan klien semakin dekat dengan teman di luar sekolah atau
teman di lingkungan sekitar. Dibandingkan dengan lingkungan sekolah
presentase lingkungan luar sekolah lebih mendominasi dalam diri dan

kenyamanan klien.

Faktor pertemanan memang sangat intens pada masa remaja,
kebersamaan merupakan suatu dasar dari pertemanan, rasa saling
memperhatikan dan mendengarkan keluh kesah satu dan lainya sangat

di perlukan pada masa remaja. Apa yang dirasakan klien saat di sekolah

92



vidad

ATAU Sl2ianAL

ans1os? dabnsst Ml qoznod dedorne' 1oida™ grntne ¥ 4t

r1ibs? ootaqude A wged | Hagss Hi:

vagtoge dsbuoy iub quenod dedognog 100da) s donugnom o

msdnmzunum Bilansg ibe X nsisqudedd wged T obogeld Al

S08v 2oz aseieynsd gsts srvinonst rodistnenosm sy i -

a9iid fqeboidib grivy deleezsrn

G2 D e gnesove dsbeoesr b geenod yordel tudsisyaeson Ao
angy BIsb asiignon sha gudseshiod ibedd notsqudi sl ae.,

il e megasash -

dAslodoe ih lusyiad roslub .
dslodue  qudentl  wsleb  oomol asdosoosd  mene o

usin delodez ol ib asmst payash ssdob niduez noitd eodied

dslodoe nssodunil asgnsh rsdunibnedit qwlido. asumidgn’

nsh b rsisb iesnirmobhosy didst dslosdor wul nugisdyail e

swibl g

S{EMoT Besin sheq enowd Innane QOBIOOTG ABABIETI 0.

untilse se81 nsnnenoieg fmbo1szeb misuz mmlsgirem g

mpase sooisl nsb wee dossd duled nedisuasboom ash gisdiied. |

dslodoz b 1use noild aeileestib gnsy sgA Bismet 82 Bhi( 6.

5e

e
e
N }
i i¢
iof
N
1 ,j
14 &
s
i
1 ’




93

tak sebanding dengan apa yang di rasakan bersama teman-teman

lingkungannya.

. Kurang pantauan dan perhatian

Faktor yang berikutnya karena sifat kedua orang tua yang hanya
memberikan amanah kepada pamannya, namun hal tersebut malah
berdampak sebaliknya. Klien merasa kurang adanya perhatian, klien
juga jarang sekali diajak untuk berkomunikasi, sehingga ia merasa
kurang nyaman ketika berada di rumah pamannya. Dengan melihat
keadaan rumah yang seperti itu, klien merasa perlu teman untuk
berkomunikasi, ngobrol, atau sekedar bergurau untuk menghilangkan

rasa penat yang ada di rumah.

Perubahan sikap klien memang hal suatu kewajaran ketika
individu menghadapi kurang adanya perhatian. Semua individu pasti
ada rasa ingin diperhatikan, dihargai, dan dipuji agar semangat dalam
hidup. Semakin termotifasinya individu memang menjadikan adanya

dorongan psikologi dari jiwa individu.

Sifat harapan dari ibu klien sebenarnya menanam kepercayaan
pada paman klien, namun klien merasa tidak diperhatikan pamannya ,
akibatnya klien selalu keluar rumah dengan harapan ada yang lebih
memperhatikannya di luar, maka itu dengan tindakan klien pingin

mencari suasana yang baru.
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3. Gampang terpengaruh

Faktor gampang terpengaruh memang sering terjadi pada saat
masa remaja, apa lagi masih dalam masa pendidikan yang masih minim
seperti SD dan SMP atau usia yang masih rentang akan berfikir logis.
Klien seringkali dihadapkan dengan faktor persahabatan yang beresiko
keburukan baginya, seperti taruhan sepedah motor sebenarnya
memanglah bukan pilihanya, namun hingga akhirnya klien menikmati
apa yang dia jalani meski klien menyadari hal tersebut hal yang

dilarang syariat agama.

Pemahaman dari konselor adalah sebatas terapi kecil untuk
membenarkan tindakan yang mana dinilai konselor tidak rasional
sehingga menjadi rasional. Mengenalkan konsep diri (slef konsep)
adalah sebagian peranan agar klien tidak mudah terpengaruh dan lebih

bisa memilah mana yang baik dan mana yang buruk.

4. Bosan dan pemalas
Faktor selanjutnya pemalas dan mudah bosan. Faktor tersebut
sering melanda demua individu, tidak terkecuali muda, dewasa, ataupun
tua sering kali menghadapi faktor tersebut. Dari faktor ini klien
menuturkan bahwa sekolah hal yang sangat membosankan dan klien
ketika d beri tugas sering kali tidak mengerjakan, kadang membayar

temannya untuk mengerjakan tugasnya.
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Pada dasarnya klien adalah sosok yang rajin, namun ayah yang
sering memotifasinya meninggal, menjadikan klien tak ada lagi
semangat untuk lebih maju lagi. Dikarenakan permasalahan tersebut
timbulah rasa seperti malas dan bosan dalam menjalani kewajibannya
sebagai siswa, dalam hal motifasi dan dorongan tak pernah didapatkan

klien ketika berada di rumah pamannya.

B. Analisis data proses BKI (Bimbingan Konseling Islam) Dengan
Pendekatan Rasional Emotif Dalam Menangani Konsep Diri Rendah
Seorang Siswa Di SMP Negeri 1 Pagu Kabupaten Kediri

Dalam melaksanakan proses konseling, konselor terlebih dahulu
menentukan waktu dan tempat. Dalam penentuan waktu dan tempat ini
konselor memberi kesepakatan kepada klien agar waktu proses konseling
tidak benturan dengan waktu kerja klien. Untuk itu waktu dan temapat ini

sangat penting dalam melaksanakan proses konseling yang efektif.

Sesudah menentukan waktu dan tempat, peneliti mendeskripsikan
proses BKI (Bimbingan dan Konseling Islam) dalam menangani Konsep

Diri Rendah Seorang Siswa Di SMP Negeri 1 Pagu Kabupaten Kediri.

Dalam melaksanakan proses konseling konselor terlebih dahulu
menentukan langkah — langkah bimbingan konseling agar mempermudah
dalam mengidentifikasi masalah klien beserta mempermudah saat

memberi treatment.
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Langkah-langkah bimbingan konseling ini dibuat konselor agar
dalam penelitian ini mudah dipahami oleh pembaca dan ada klasifikasi
yang signifikan antara analisis masalah, menentukan masalah dan juga
pemberi bantuan kepada klien. Berikut ini deskripsi proses BKI
(Bimbingan dan Konseling Islam) dalam menangani Konsep Diri Rendah
Seorang Siswa Di SMP Negeri 1 Pagu Kabupaten Kediri beserta langkah-

langkahnya.

1. Identifikasi masalah klien
Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah beserta
gejala-gejala yang nampak pada klien. dalam hal ini konselor tidak
hanya wawancara klien akan tetapi juga wawancara teman-teman dan
wali kelas klien guna untuk mencari masalah dan faktor-faktor yang

sedang dialami oleh klien.

2. Diagnosa
Setelah identifikasi masalah klien Langkah selanjutnya
diagnosa yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang dihadapi
beserta faktor-faktornya. Dalam hal ini konselor menetapkan masalah

klien setelah mencari data-data dari sumber yang dipercaya.

Dari hasil identifikasi masalah klien, Masalah yang sedang
dialami klien tidak menyangkut masalah fisik ataupun sosial, namun
lebih Amenyangkut permasalahan kepribadian. Yang dulunya dia

mempunyai kepribadian rajin, disiplin dan prospektif, ketika ada
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faktor-faktor yang mempengarauhi kepribadian klien menjadi berubah
kearah irasional. Kurangnya semangat dalam belajar, mudah

terpengaruh, malas, bosan, dan kurang bisa memanfatakan sesuatau.

. Prognosa

Langkah prognosa merupakan setelah konselor menetapkan
masalah klien, yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan apa yang
akan dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah. Pada langkah ini,
konselor memberikan bantuan berupa penguatan psikis, pemahaman,

saran, nasehat dan motivasi.

Setelah melihat permasalahan klien beserta faktor-faktor yang
mempengaruhinya, konselor memberi terapi dengan menggunakan
treatmen / terapi Rasional Emotif. Yang mana dengan beberapa

alternative yang ada sebagai berikut:

a) Menyadarkan klien bahwa setiap manusia pasti menghadapi suatu
masalah, baik itu masalah yang ringan maupun masalah yang berat
karena semua itu sudah ketentuan dari Allah yang telah
memberikan kita hidup di dunia, cobaan tersebut diberikan kepada
manusia untuk mengetahui seberapa imannya tersebut pada tuhan
Allah SWT.

b) Memperbaiki dan mengubah segala perilaku yang irasional dan
tidak logis menjadi rasional dan logis agar klien dapat

mengembangkan dirinya.
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¢) Menghilangkan gangguan emosional yang merusak

d) Menganjurkan klien agar berusaha mengadakan interaksi dengan
teman sekolah, guru dan sekitarnya agar tidak membeda-bedakan
atau agar berwawasan universal, tidak memperhitungkan cocok
tidaknya dalam pergaulan.

Karena melihat kondisi pribadi klien dirasa terapi ini sangat sesuai

dengan klien, umur klien yang terhitung baru menginjak masa puber

serta pemahaman pemikiran klien yang masih perlu bimbingan, maka

dari itu konselor memusatkan terapi ini pada klien, konselor dalam hal

ini tidak memberi sumbangsih secara penuh akan tetapi klienlah yang

memberi sumbangsih secara penuh untuk pemecahan masalahnya.

. Treatment (terapi)

Setelah konselor menetapkan terapi yang sesuai dengan masalah
klien, Langkah selanjutnya adalah langkah pelaksanaan bantuan apa
yang telah ditetapkan dalam langkah prognosa. Dalam hal ini konselor
mulai memberi bantuan dengan jenis terapi yang sudah ditentukan. Hal
ini sangatlah urgen di dalam proses konseling karena langkah ini
menentukan sejauh mana keberhasilan konselor dalam membantu

masalah klien.

Dalam memberikan bantuan kepada klien, konselor memakai
terapi Rasional Emotif yang mana memusatkan pada Memperbaiki dan
mengubah segala perilaku yang irasional dan tidak logis menjadi

rasional dan logis agar klien dapat mengembangkan dirinya. Karena
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terapi ini dirasa sesuai dengan klien yang masih perlu bantuan untuk
mencari jalannya sendiri, untuk itu konselor memusatkan perhatian
pada klien, disini klien yang bisa mengatasi permasalahannya,
konselor dalam hal ini tidak ikut berperan dalam mengatasi masalah

klien.

. Follow Up (evaluasi)

Setelah konselor memberi terapi kepada klien, Langkah
selanjutnya Follow Up. Yang dimaksudkan d isini untuk mengetahui
sejauh mana langkah konseling yang telah dilakukan mencapai
hasilnya. Dalam langkah follow Up atau tindak lanjut, dilihat

perkembangannya selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih jauh.

Dalam menindaklanjuti masalah ini konselor melakukan home
visit sebagai upaya dalam melakukan peninjauan lebih lanjut tentang
perkembangan atau perubahan yang dialami oleh klien setelah
konseling dilakukan. Di sini dapat diketahui bahwa terdapat
perkembangan atau perubahan pada diri klien yakni klien sudah mulai
rajin sekolah seperti dahulu kala, semangat dalam menjalani hidup,
disiplin dan jujur. Mungkin sikap yang seperti itu akan muncul lagi di
saat kejenuhan ada dalam diri klien. Namun jika klien bisa mengatur
kejenuhan itu, ia pasti bisa bersikap secara profesional dan mengingat

apa yang konselor katakan.
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C. Analisis hasil proses BKI (Bimbingan Konseling Islam) Dengan

Pendekatan Rasional Emotif Dalam Menangani Konsep Diri Rendah

Seorang Siswa Di SMP Negeri 1 Pagu Kabupaten Kediri

Sebelum kita mengetahui berhasil tidaknya bimbingan konseling

islam yang dilakukan oleh konselor terhadap klien, maka terlebih dahulu

kita lihat tabel berikut ini:

Tabel. 4. 1. Analisis Kondisi klien sebelum dan sesudah proses konseling

Sebelum konseling Sesudah konseling
No | Kondisi klien Ya | Tidak | Kondisiklien | Ya | Tidak
1 Kerjakan tugas v Kerjakan tugas |
sekolah sekolah
2 | Sering bolos sekolah | V Sering bolos N
sekolah
3 Tidak Bertanggung | Tidak N
jawab Bertanggung
jawab
4 | Menjalin komunikasi N Menjalin N
dengan teman komunikasi
sekoalah dengan teman
sekoalah
5 Malas dan bosan | Malas dan bosan |
6 Berbohong N Berbohong N
7 Bergaul dengan N Bergaul dengan |
teman-teman sekolah teman-teman
sekoalah
8 Tidak Prospektif | v Tidak Prospektif |

Pembuktian dari perubahan sikap ataupun kepribadian klien

dijelaskan pada tabel di atas yang dapat dilihat setelah terlaksanakannya

proses konseling islam pada kondisi awal.
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Untuk melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan konseling
tersebut, peneliti berpedoman pada prosentase perubahan perilaku dengan

standart uji sebagai berikut:

a. 75% atau 75% sampai dengan 100% (dikategorikan berhasil)
b. 60% sampai dengan <75% (dikategorikan cukup berhasil)
c. <60% (dikategorikan kurang berhasil)

Ada 8 gejala Konsep Diri Rendah Seorang Siswa Di SMP Negeri
1 Pagu Kabupaten Kediri sebelum proses konseling islam yang
dilaksanakan akan dianalisis berdasarkan tabel di atas dengan melihat
perubahan sesudah proses konseling Islam untuk itu dapat diketahui

bahwa:

1. Gejala yang tidak dilakukan : 6 point
2. Gejala yang kadang-kadang dilakukan : 1 point
3. Gejala yang masih dilakukan : 1 point

6/8 x 100% = 75%

1/8 x 100% = 12.5%

1/8 x 100% = 12,5%

Berdasarkan prosentase dari hasil di atas dapat diketahui bahwa

“hasil Proses Bimbingan dan Konseling Islam Dengan Pendekatan
Rasional Emotif Dalam Menangani Konsep Diri Rendah Seorang Siswa
Di SMP Negeri 1 Pagu Kabupaten Kediri” dikategorikan berhasil. Hal itu
dapat dilihat dari perhitungan prosentase adalah 75% dengan standart uji

>75% atau 75% sampai dengan 100% (dikategorikan berhasil).
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Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian konseling islam
yang dilakukan konselor dapat dikatakan berhasil karena pada awalnya
ada 8 gejala yang dialami klien sebelum proses konseling akan tetapi
sesudah proses konseling 6 gejala itu tidak lagi dilakukan oleh klien dan
satu gejala yang masih dilakukan oleh klien serta satu gejala terkadang

masih dilakukan.

D. Pembahasan
Berdasarkan penyajian data dan analisis data tentang “Bimbingan
dan Konseling Islam Dengan Pendekatan Rasional Emotif Dalam
Menangani Konsep Diri Rendah Seorang Siswa Di SMP Negeri 1 Pagu
Kabupaten Kediri” yang telah dilakukan oleh konselor, maka

pembahasannya sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Faktor-faktor Terjadinya Rendahnya Konsep Diri

Seorang Siswa di SMP Negeri 1 Pagu Kabupaten Kediri?

Berikut ini bentuk-bentuk rendahnya konsep diri seorang sisiwa:

1. Kesulitan dalam bergaul di Sekolah
2. Kurangnya pantauan dan perhatian
3. Gampang terpengaruh
4. Bosan dan pemalas
2. Bagaimana Proses Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Islam
Dengan Pendekatan Rasional Emotif Dalam Menangani Konsep Diri

Rendah Seorang Siswa Di SMP Negeri 1 Pagu Kabupaten Kediri?
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Berikut ini proses konseling yang konselor lakukan:

1. ldentifikasi masalah klien
2. Diagnosa
3. Prognosa
4. Treatment (Terapi)
5. Follow Up (Evaluasi)
3. Bagaimana Hasil Dari Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Islam
Dengan Pendekatan Rasional Emotif Dalam Menangani Kosep Diri

Rendah Seorang Siswa Di Smp Negeri 1 Pagu Kabupaten Kediri?

Berdasarkan prosentase dari hasil di atas dapat diketahui bahwa
“hasil proses Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Pendekatan
Rasional Emotif Dalam Menangani Kosep Diri Rendah Seorang Siswa
Di SMP Negeri 1 Pagu Kabupaten Kediri” dikategorikan berhasil. Hal
itu dapat dilihat dari perhitungan prosentase adalah 90% dengan

standart uji >70 atau 70 sampai dengan 100% (dikategorikan berhasil).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian konseling
islam yang dilakukan konselor dapat dikatakan berhasil karena pada
awalnya ada 8 gejala yang dialami klien sebelum proses konseling akan
tetapi sesudah proses konseling 6 gejala itu tidak lagi dilakukan oleh

klien.
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